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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan kualitas kompos 
yang dihasilkan dari pengomposan termofilik, untuk mengetahui apakah hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai alternative sumber belajar biologi di 
SMA/MA.  

Penelitian ini dilakukan di Unit Pengelolaan Sampah dan Produksi 
Kompos(UPSDPK) Bio PA Univarsitas Negeri Yogyakarta. Waktu penelitan 
dilakukan selama 3 bulan, pada bulan Mei-Agustus 2009. Untuk parameter fisik 
dianalisis secara deskriptif dari data yang dihasilkan dalam bentuk tabel 
pengamatan. Sedangkan untuk parameter kimiawi dianalisis secara kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengomposan termofilik 
dapat dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu pemilihan sampah, pengecilan ukuran 
sampah, pembuatan terowongan paralon, pemantaun suhu dan kelembaban, 
pembalikan dan penyiraman, dan pematangan. Selama tahap-tahap awal proses, 
oksigen dan senyawa-senyawa yang mudah terdegradasi akan segera 
dimanfaatkan oleh mikrobia mesofilik. Suhu tumpukan kompos akan meningkat 
dengan cepat hingga di atas 60˚C .Suhu tetap tinggi selama waktu tertentu, 
mikrobia yang aktif pada kondisi ini adalah mikrobia termofilik, yaitu mikrobia 
yang aktif pada suhu tinggi.. Kualitas produk pengomposan Secara fisik : tidak 
berbau, tekstur lembut, warna coklat kehitaman(menyerupai tanah). Secara 
kimiawi : nilai rasio C/N adalah 41, ini menunjukan bahwa pengomposan 
termofilik adalah pengomposan yang baik. Hasil penelitaian ini berupa proses dan 
produk penelitian yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar Biologi 
di SMA/MA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah merupakan masalah yang tidak dapat diabaikan, sebab dalam 

semua aspek kehidupan manusia selalu menghasilkan sampah (by-product) 

disamping produk utama yang diperlukan atau digunakan. Sampah telah 

menjadi suatu agenda permasalahan utama yang dihadapi oleh hampir seluruh 

perkotaan di Indonesia. Pesatnya pertambahan penduduk yang disertai 

derasnya arus urbanisasi telah meningkatkan jumlah sampah di perkotaan dari 

hari kehari. Keterbatasan kemampuan Dinas Kebersihan dalam menangani 

permasalahan sampah menjadi tanda awal dari semakin menurunnya sistem 

penanganan permasalahan tersebut. Hal ini semakin sulit karena adanya 

keterbatasan lahan untuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah, dan 

pengelolaan TPA yang tidak sesuai dengan kaidah-kaidah yang ramah 

lingkungan. 

Perkembangan waktu yang diiringi dengan jumlah timbunan sampah 

yang semakin meningkat sementara lahan yang ada tetap, perlu suatu rencana 

tindakan (action plan) pengenalan dan penerapan pengelolaan persampahan 

secara terpadu, serta mengembangkan teknologi pengelolaan sampah yang 

lebih bersahabat dengan lingkungan dan dapat memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi bahan buangan. Dalam ilmu kesehatan lingkungan suatu 

pengelolaan sampah dianggap baik jika sampah tersebut tidak menjadi tempat 
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berkembangbiaknya bibit penyakit, tidak mencemari udara, air dan tanah, 

tidak menimbulkan bau (segi estetis), dan lain sebagainya. Salah satu cara 

untuk memperbaiki sistem pengelolaan sampah tersebut dapat dilakukan 

dengan sistem pengomposan.  

Pengomposan adalah perubahan bahan organik komplek menjadi 

substansi sederhana secara fisik, kimiawi, biologis proses tersebut terjadi 

secara terkendali, khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan 

bahan organik sebagai sumber energi. Hasil akhir pengomposan merupakan 

bahan organik yang stabil dan lazim dinamakan kompos. Pengomposan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya bahan organik awal, 

mikroorganisme, rasio C/N, aerasi. Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka 

pengomposan sebenarnya tidak harus menggunakan bahan-bahan tambahan 

(additive). 34 

Fungsi utama kompos adalah memperbaiki sifat-sifat fisik, khemis 

dan biologis tanah. Kompos dapat berfungsi memperkuat struktur tanah, 

pengikatan  butir-butir tanah menjadi lebih baik sehingga tanah tidak rapuh, 

tanah tidak mudah tercerai berai, mampu menahan air sehingga tahan 

terhadap kekeringan.35 

Mengingat pentingnya pengelolaan sampah serta besarnya manfaat 

kompos, maka dimasa mendatang pengomposan diperkirakan akan menjadi 

tren, mengingat Indonesia adalah Negara yang komposisi sampahnya masih 

                                                 
34  Isroi & Nurheti Yuliarti, Kompos Cara Mudah, Murah, dan Cepat Menghasilkan 

Kompos, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2009), hal. 3.  
35  Anonim, Buku Panduan Teknik Pembuatan Kompos Dari Sampah, (Jakarta: CPIS, 

1992), hal. 1. 
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didominasi oleh material organik. Oleh karena itu, minat membuat kompos 

terutama pada masyarakat perkotaan perlu ditanamkan sejak dini, dengan cara 

pembelajaran pembuatan kompos yang benar dan pemantauan kualitas 

kompos yang dihasilkan. Pengomposan yang sudah banyak diterapkan adalah 

pengomposan termofilik. 

Pengomposan termofilik merupakan salah satu upaya untuk 

menyelesaikan masalah persampahan di Indonesia sekaligus menjaga kondisi 

lingkungan, terutama di daerah perkotaan. Selain itu, pengomposan tersebut 

juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk menunjang pembelajaran 

biologi di sekolah. Semakin sering anak didik bergaul dengan persoalan yang 

ada di lingkungan, maka anak didik akan mendapatkan pengalaman nyata 

dengan alam. Manfaat lain dapat mengembangkan kemampuan berfikir bagi 

anak didik, yaitu berupa keterampilan proses dan aspek nilai kepedulian 

terhadap lingkungan sekitar. Dari penelitian ini, proses dan produk penelitian 

yang dihasilkan diharapkan dapat dipergunakan sebagai alternatif sumber 

belajar biologi di SMA/ MA. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Aktivitas manusia sebagian besar sebagai penghasil sampah. 

2. Sampah telah menjadi suatu agenda permasalahan utama yang dihadapi 

oleh hampir seluruh perkotaan di Indonesia.  

3. Pengomposan merupakan salah satu upaya untuk menyelesaikan masalah 

persampahan.  
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4. Dalam bidang pendidikan, terutama sekolah-sekolah jarang menggunakan 

lingkungan sebagai salah satu sumber belajar, dan belum optimalnya 

memanfaatkan sumber belajar dari lingkungan sekitar.  

 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya membahas terbatas pada proses dan kualitas 

produk pengomposan termofilik saja. Hasil penelitian ini digunakan sebagai 

alternatif sumber belajar biologi SMA/MA kelas X semester  II. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah dapat dirumuskan pokok masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses dan kualitas kompos yang dihasilkan dari 

pengomposan termofilik? 

2. Dapatkah proses dan produk penelitian ini digunakan sebagai alternatif 

sumber belajar biologi di SMA/ MA? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses dan kualitas kompos yang dihasilkan dari 

pengomposan termofilik. 

2. Untuk mengetahui apakah proses dan produk penelitian ini dapat 

digunakan sebagai alternatif  sumber belajar biologi di SMA/ MA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi masyarakat 

luas tentang proses pengomposan dan pentingnya pengolahan limbah 

organik bagi lingkungan.  

2. Dalam bidang pendidikan penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai alternatif  sumber belajar biologi di SMA/ MA. 

 

G. Batasan Operasional 

Untuk memudahkan dalam pembahasan skipsi ini maka penulis perlu 

membuat batasan-batasan istilah sebagai berikut: 

1. Pengomposan termofilik 

Suatu metode pengomposan yang dalam prosesnya memanfaatkan suhu 

diatas 35˚C. 

2. Sumber belajar biologi 

Yaitu segala sesuatu baik benda maupun gejalanya yang dapat digunakan 

untuk memperoleh pengalaman belajar dalam rangka pemecahan masalah 

Biologi tertentu. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 

a. Proses pengomposan akan segera berlangsung setelah bahan-bahan mentah 

dicampur. Proses pengomposan secara sederhana dapat dibagi menjadi dua 

tahap, yaitu tahap aktif dan tahap pematangan .  

b. Kualitas produk pengomposan:  

a) Secara fisik : tidak berbau, tekstur lembut, warna coklat kehitaman 

(menyerupai tanah). 

b) Secara kimiawi :  nilai rasio C/N adalah 41, ini menunjukan bahwa 

pengomposan termofilik adalah pengomposan yang baik. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar 

Biologi, karena telah sesuai dengan kurikulum dan  standar kompetensi 

KTSP 2006 Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X semester II pada bab 

Pencemaran Lingkungan dan Upaya Mengatasinya, pada pokok bahasan 

Pengolahan Limbah. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian ini, maka ada beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan, yaitu :  
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1.  Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi penelitian 

lanjutan tentang pengomposan secara berkesinambungan supaya 

informasi mengenai hal ini dapat terus bertambah. 

2. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, proses dan produk 

penelitian ini perlu diujikan secara langsung kepada siswa untuk 

mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran pada 

Bab Pencemaran Lingkungan dan Upaya Mengatasinya, Pokok Bahasan 

Pengolahan Limbah dan Sikap Siswa Dalam Mengurangi Tingkat 

Pencemaran di Lingkungan Masing-Masing.  
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